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ABSTRACT

The ongoing Fourth Industrial Revolution demands learning that aligns with the
advancement of science and technology. To remain competitive, individuals need
to possess critical thinking skills and problem-solving abilities. Therefore, teachers,
as educators, must design learning experiences that train students to develop
problem-solving skills. One way to achieve this is through Computational Thinking
(CT)-based learning, which involves thinking computationally. Especially with the
current implementation of the latest curriculum, the "Kurikulum Merdeka" in
Indonesia, there is a strong emphasis on enhancing students' competencies, both
cognitively and in terms of skills. Consequently, teachers need to package and
deliver learning materials as effectively and creatively as possible to align with the
"Kurikulum Merdeka" and foster the desired competencies among students. The use
of teaching materials is crucial in achieving the learning objectives, whether in
printed (unplugged) or digital (plugged) form. These materials can leave a lasting
impression on learners, sparking their interest and motivating them to master the
subject matter when they enjoy the learning process. However, it is often observed
that some teachers merely use available or improvised teaching materials without
developing or creating more creative ones, leading to monotonous lessons and
student disinterest. Particularly in mathematics education, there is still a lack of
Computational Thinking-based teaching materials being developed. One of the
promising materials currently being developed is the use of Bebras-based
mathematics problems as a tool to enhance Computational Thinking. In summary,
the ongoing Industrial Revolution 4.0 necessitates learning experiences that keep
pace with scientific and technological developments. Teachers must focus on
designing learning experiences that foster problem-solving skills among students,
particularly  through  Computational  Thinking-based approaches. The
implementation of the "Kurikulum Merdeka" in Indonesia emphasizes enhancing
students' competencies, both cognitively and skill-wise. Consequently, creative and
engaging teaching materials play a vital role in achieving the desired learning
outcomes and sparking students' interest in the subject matter. In the context of
mathematics education, the development of Computational Thinking-based
teaching materials, such as Bebras-based problems, shows promise in addressing
this need.

Keywords: Teaching Materials, Bebras, Unplugged, Computational Thinking,
Mathematics.

ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 yang terjadi saat ini menuntut pembelajaran yang sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk bisa bersaing
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manusia perlu memiliki keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan
masalah. Maka dari itu guru sebagai seorang pendidik perlu merancang
pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk dapat memiliki keterampilan
pemecahan masalah. Salah satunya adalah dengan melakukan pembelajaran
berbasis Computasional Thingking (CT) atau bisa disebut berpikir komputasional.
Apalagi saat ini pendidikan di Indonesia sedang menerapkan kurikulum terbaru
yaitu kurikulum merdeka, yang sangat identik dengan peningkatan kompetensi
siswa, baik itu secara koginitifnya maupun keterampilanya. Maka dari itu guru
sebagai seorang pendidik harus bisa mengemas pembelajaran sebaik mungkin dan
sekreatif mungkin agar terciptanya kompetensi siswa yang sejalan dengan
kurikulum merdeka, salah satunya adalah dengan penggunaan bahan ajar. Bahan
ajar tentu saja sangat berperan penting terhadap pencapaian tujuan pembelajaran,
baik itu secara cetak (Unplugged) maupun Digital (Plugged). Bahan ajar dapat
memberikan kesan tersendiri saat belajar kepada peserta didik, bisa saja
menambah minat belajar atau semangat untuk menguasai materi ketika belajar
menggunakan bahan ajar yang peserta didik senangi. Namun memang masih
sering ditemui guru hanya menggunakan bahan ajar yang tersedia saja atau
seadanya, tanpa mengembangkan atau menciptakan bahan ajar yang lebih kreatif
sehingga terkesan monoton dan siswa mudah bosan. Khususnya pada
pembelajaran matematika belum banyak bahan ajar berbasis Computasional
Thingking yang dikembangkan, dan salah satu yang sedang banyak dikembangkan
saat ini adalah soal Matematika bebrasis Bebras sebagai bahan ajar peningkatan
Computasional Thingking.

Kata kunci : Bahan Ajar, Bebras, Unplugged, Computasional Thingking, Matematika

A.Pendahuluan

Tantangan pembelajaran pada era
kurikulum pendidikan yang semakin
maju dan dinamis saat ini membuat
tenaga pendidik di Indonesia harus
semakin terbuka dan lebih peka
terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang harus dilakukan saat ini.
Pendidik di era digital saat ini harus
bisa mengembangkan kerangka
pendidikan yang strategis dan
felksibel dengan kondisi saat ini agar
sejalan dengan era Revolusi Industri
4.0 dengan banyanya perkembangan
baik itu dalam ranah teknologi

informasi maupun dalam bidang lain

salah satunya bidang pendidikan.
Revolusi industri 4.0 yang terjadi saat
ini membuat perkembangan
digitalisasi yang semakin maju dan
menuntut pada pembelajaran yang
sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Era
perkembangan digitalisasi saat ini
juga membuat siswa dituntut untuk
menguasai berbagai keterampilan
agar dapat bersaing secara global.
NSTA (2011) menyatakan bahwa
dalam pendidikan saat ini perlu
dikembangka keterampilan berpikir
dan keterampilan pemecahan

masalah.
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Keterampilan berpikir pemecahan
masalah bisa dilatih dengan belajar
berpikir ~ komputasional.  Adapun
karakteristik berpikir komputasional
adalah merumuskan masalah dengan
cara menguraikan masalah tersebut
menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan lebih mudah dikelola, yang
artinya dengan cara ini
memungkinkan siswa untuk
memproses masalah yang kompleks
menjadi beberapa langkah yang lebih
mudah untuk diselesaikan serta,
memproses carayang lebih ektif dan
efisien. Maka dari itu pembelajaran
berpikir komputasional dapat melatih
otak siswa untuk terbiasa berpikir
secara logis, terstruktur, efektif dan

efisien.

Salah satu cara peningkatan
berfikir komputasional adalah dengan
pembelajaran berbasis soal Bebras,
yang dalam penerapanya bisa
diaplikasikan pada beberapa mata
pelajaran salah satunya adalah
matematika. @ Dalam  matematika
computasional thingking didefinisikan
sebagai suatu praktik menggunakan
alat untuk melakukan perhitungan
matematika atau untuk
mengembangkan atau
mengimplementasikan algoritma

untuk mencapai tujuan matematika

(Lockwood et al., 2019). Maka dari itu
peneliti mencoba mengembangkan
bahan ajar Bebras ini yang kemudian
akan di uji coba kan di sekolah
percobaan dengan harapan dapat
melatih

berpikir komputasional

peserta didik disana.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu Educational
Design Research (EDR). Metode ini

memungkinkan untuk
menggambarkan upaya
memecahkan masalah  dengan

merancang dan mengembangkan
desain baik dalam bentuk program
dan bahan ajar, serta strategi belajar
dan mengajar, dalam bentuk produk
atau sistem tersedia. Menurut
McKenney & Reeves (Lidinillah,
2012), “Educational design research
(EDR)” benar-benar merupakan jenis
penelitian yang di dalamnya terdapat
proses iteratif untuk
mengembangkan solusi terhadap
masalah pendidikan yang
kompleks.”.

Untuk menghasilkan sebuah
teori, artefak, dan atau praktik baru
yang dapat menjelaskan dan
berpotensi memengaruhi
pembelajaran dan pengajaran dalam

pengaturan naturalistik, yang

1267



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 02, September 2023

mengarah ke model pengembangan
McKenney & Reeves Educational
Design Research (EDR) serangkaian
pendekatan yang mungkin menjadi

model, yaitu sebagai berikut.

L !
Gambar 1. Tahapan Metode
EDR

Adapun metode “Educational
design research (EDR)” ini melalui
tiga tahapan pelaksanaan vyaitu,
pertama Tahap Analisis dan
Eksplorasi (Analysis and Exploration)
yaitu tahap di mana peneliti
menganalisis masalah, melakukan
penelitian pendahuluan untuk
meninjau literatur, dan menyelidiki
masalah dengan melakukan
penelitian pendahuluan di lapangan.
Kemudian tahap ke dua Desain dan
Konstruksi (Design and Constuction),
peneliti  membuat  serangkaian
desain instrumen bahan ajar Unplug
untuk mata pelajaran bangun datar
berdasarkan analisis dan temuan
mereka, dan Tahap ke tiga Evaluasi
dan Refleksi (Evaluation and
Reflection) di mana pada tahap ini,
dilakukan uji coba dan penilaian

untuk dievaluasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan
tentu saja sesuai dengan
penggunaan metode penelitian yang
digunakan yaitu Educational Design
Research (EDR) dari McKenney &
Reaves yang terdiri dari; 1) tahap
analisis dan eksplorasi (analysis and
exploration); 2) tahap desain dan
konstruksi (design and constuction);
3) tahap evaluasi dan refleksi
(evaluation and reflection).

Berikut merupakan pemaparan
tekait tahapan yang dilalui oleh
peneliti selama melakukan penelitian
dalam pengembangan bahan ajar

yang akan di buat antara lain:

a. Tahap Analisis dan Eksplorasi
(Analysis and Exploration)

Pada tahap pertama yaitu analisis dan
eksplorasi, peneliti melakukan studi
literatur mengenai bahan ajar yang
akan disusun khusunya Bebras dan
berfikir komputasional yang menjadi
topik utama dalam penelitian yang
akan dilakukan, dan juga melakukan

studi pendahuluan di Sekolah Dasar
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Kabupaten Ciamis yaitu SD Negeri 1
Sindangkasih.

Skor Pencapaian PISA Indonesia
(2012-2018)

i

| Matematika
103

Gambar 2. Skor Pencapaian PISA

Indonesia

Gambar diatas merupakan hasil
studi literatur peneliti yang
mendapatkan, hasil terbaru
pencapaian PISA Indonesia yakni
2018, Indonesia

ranking ke 73 dari 78 negara yang

mendapatkan

mengikuti, serta mendapatkan sekor
membaca 371, skor matematika 379,
dan skor sains 396, dengan rata-rata
OECD masing-masing aspek vyaitu
487, 489, dan 483. Sangat terlihat
jelas bahwa kemampuan literasi
matematis siswa Indonesia masih
rendah. Oleh karena itu, agar dapat
meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa diperlukannya bahan
ajar yang sesuai agar siswa Indonesia
terlatih  untuk menyelesaikan soal
literasi matematis pada level yang
lebih tinggi, dengan sering berlatihnya

memecahkan masalah.

Kemudian berdasarkan hasil
studi pendahuluan yang sudah
dilakukan di SD N 1 Sindangkasih
dengan

melakukan observasi

pengumpulan informasi berupa
pengamatan kelas secara langsung
untuk menganalisis kurikulum yang
digunakan, di mana sekolah tersebut
sudah muali beeralih pada penerapan
kurikulum terbaru yaitu kurikulum
merdeka. Kemudian hasil analisis
karakteristik peserta didik dan proses
kegiatan pembelajaran matematika di
kelas yang didapatkan bahwasnya
peserta didik memiliki minat belajar
yang tinggi selama pembelajaran, dan
bahan ajar yang biasa digunakan oleh
guru dalam kegitan pembelajaran
kebanyakan masih menggunakan
bahan ajar yang ada, khususnya
untuk melatih Komputasional
Thingking seperti soal berbasis

Bebras masih belum digunakan.

b. Tahap Desain dan Konstruksi

(Design and Construction)

Pada tahap kedua ini peneliti akan
menyajikan data yang berkaitan
dengan prinsip desain instrumen
bahan ajar bebras, meliputi, rencana
desain bahan ajar, kisi-kisi soal
bebras, validasi ahli, dan hasil akhir

bahan ajar.
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Pertama, Rencana Desain Bahan Ajar,
tentu saja sebelum melakukan uji coba
bahan ajar peneliti perlu melakukan
perancangan bahan ajar terlebih
dahulu agar sesuai dengan tujuan

pembelajaran  yang  diharapkan,

seperti merencanakan capaian
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran sebagai dasar

penyusunan isi bahan ajar yang terdiri
dari Capaian Pembelajaran informatika
dan Capaian Pembelajaran Matematika,
serta tujuan  pembelajaran  yang
disesuaikan dengan CP Informatika dan
Matematika. Pada CP informatika
menekankan pada peserta didik untuk
mampu menerapkan berpikir
komputasional untuk menghasilkan
lebih banyak solusi dalam
menyelesaikan persoalan sehari-hari.
Kemudian pada CP elemen Berpikir
Komputasional menkankan peserta didik
untuk mampu menerapkan berpikir
opsional untuk menghasilkan lebih
banyak solusi dan untuk elemen
Algoritma dan Pemrograman
menekankan peserta didik untuk
mampu menginterpretasi dan
menuliskan representasi data
numerik, teks, atau gambar dari suatu
konsep serta mengurutkan dan
mengelompokkan data berdasarkan
kategori tertentu. Sehingga dapat

diambil tujuan pembelajaran khususnya

pada materi bangun datar yaitu Melalui
bahan ajar bebras tipe Unplugged
peserta didik diharapkan mampu
memahami dan menerapkan cara
berfikir ~ komputasional mengenai
materi bangun datar. Kemudian untuk
CP elemen Matematika menekankan
peserta didik untuk dapat dapat
membandingkan karakteristik antar
bangun datar (segitiga, segiempat,
dan segibanyak), sehingga dapat
dirumuskan tujuan pembelajaran vyaitu
Peserta didik dapat membandingkan
karakteristik antar bangun datar
dengan tepat. Pada tahap kedua ini,
tentu saja perlu ada beberapa
Perancangan mulai dari Kebahasaan
Bahan Ajar, di mana pengembangan
bahan ajar Bebras ini menggunakan
disesuaikan dengan kondisi sekolah
khususnya Kkelas penelitian yang
dalam keseharian belajarnya
menggunakan bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia yang digunakan
tentunya yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Kemudian disesuaikan juga
dengan usia siswa agar bahasa yang
digunakan dalam isi bahan ajar dapat
dipahami dengan baik oleh siswa.
Selanjutnya adalah Perancangan
Kegrafisan Bahan Ajar, mulai dari
jenis huruf yang digunakan pada

modul yang dikembangkan
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menggunakan beberapa jenis huruf
dan ukuran yang kemudian
disesuaikan dengan penggunaannya
dalam bahan ajar. Jenis huruf yang
digunakan adalah Comic Sans
dengan ukuran yang disesuaikan
setap bagianya. Kemudian
Perancangan Tata Letak
Penyususnan bahan ajar, yang tentu
saja perlu diperhatikan. Lay Out
bahan ajar yang dirancang oleh
peneliti menggunakan template dalam
aplikasi Canva yang sudah ada
kemudian dimodifikasi dan

disesuaikan  dengan  rancangan
penyajian bahan ajar yang di
dinginkan sesuai dengan rencana
awal desain bahan ajar yang sudah
ditetapkan. Berikut merupakan desain

bahan ajar yang sudah dibuat;

BAHAN AJAR MATEMATIKA
MATER| BANGUN DATAR
BEBRAS

Gambar 3. Desain Cover Bahan
Ajar

n

7 ___~ _____\\I/ _J JJ \ JJ

k_"_ VE

Gambar 5. Desain Isi dan Objek
Dalam Bahan Ajar

Setelah bahan ajar dibuat tentu
saja perlu melalui tahapan validasi
untuk mengetahui apakah bahan ajar
yang dibuat sudah layak untuk
digunakan atau belum. Peneliti
melakukan dua kali tahap validasi
yaitu oleh ahli materi dan ahli media.
Berikut merupakan rancangan kisi-kisi

validasi ahli dan hasil validasi dari

para ahli;
Tabel 1.
Kisi — kisi Lembar Validasi
Produk
Kelayakan Isi Indikator
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Kesesuaian materi a. Kelengkapan
dengan CP dan TP materi
b. Keluasaan materi

c. Kedalaman materi

Keakuratan materi  a. Keakuratan
konsep dan
definisi

b. Keakuratan contoh

c. Keakuratan
gambar dan
ilustrasi

d. Keakuratan istilah

e. Keakuratan acuan
Pustaka

Kemutakhiran a.Kesesuaian materi

materi dengan imu
informatika dan
matematika
Tabel 2.
Rata — Rata Hasil Validasi
No. Nama Validator Nilai
Validasi
1.  Dindin Abdul Muiz 93,182
Lidinillah, S.Si., S.E., %
M.Pd
2. Asep Nuryadin, S.Pd., 86,53%
M.Ed.
Rata — Rata 89,856 %
3. Evaluasi dan Refleksi

(Evaluation and Reflection)

Setelah bahan ajar Bebras melalui
proses validasi dari ahli materi dan
media, selanjutnya bahan ajar melalui
proses uji coba. Proses uji coba ini

tentu saja bertujuan untuk mengetahui

gambaran penggunaan bahan ajar
Bebras dalam pembelajaran, meliputi
aspek kelayakan, keterpakaian bahan
ajar yang nantinya akan digunakan
oleh siswa untuk memperoleh hasil
belajar siswa khususnya dalam
pembelajaran matematika materi
bangun datar. Tahap uji coba produk
ini  dilaksanakan di  SDN 1
Sindangkasih Kabupaten Ciamis di
Kelas V D. Uji coba bahan ajar ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus
dalam satu kelas yang sama.
a. Uji Coba Siklus 1
Uji coba siklus 1 dilaksanakan
pada hari Sabtu tanggal 24 Juni 2023
di SD Negeri 1 Sindangkasih dengan
melibatkan siswa kelas V-D dengan
jumlah 24 orang siswa. Adapun hasil
dari uji coba siklus 1 adalah;
1) Deskripsi Pelaksanaan Uji Coba
Siklus 1
Pada awal Pembelajaran uji coba
siklus 1 pembelajaran diawali dengan
pengkondisian siswa, berdo’a
sebelum belajar yang dipimpin oleh
ketua kelas, kemudian perkenalan
sekaligus absensi siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan membentuk siswa
menjadi 3 kelompok dengan anggota
8 orang, dengan masing-masing
kelompok diberikan satu bahan ajar

Bebras yang sudah dicetak.
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Tahap pertama, dalam uji coba
siklus 1 ini adalah pengenalan terlebih
dahulu mengenai bahan ajar Bebras
yang akan di uji coba. Pemaparan
pengenalan bahan ajar Bebras ini
dilakukan dengan menggunakan layar
proyektor agar bisa dilihat dengan
baik oleh semua kelompok, dengan
setiap kelompok memperhatikan dan
memahami juga isi bahan ajar yang
sudah dibagikan. Selain mengenalkan
bahan ajar Bebras siswa juga diajak
untuk mengulas materi pembelajaran
matematika yaitu materi sifat-sifat
bangun datar yang pernah dipelajari

sebelumya.

Gambar 4.
Pengenalan Bahan Ajar Bebras

Tahap kedua, dari uji coba siklus 1
adalah percobaan awal megenai soal-
soal Bebras yang sudah disusun oleh
peneliti. Ada beberapa soal yang di uji
cobakan kepada siswa sebagai

contoh dan menjadi pemahaman awal

untuk pengerjaan soal-soal Bebras

yang lebih bervaiasi lagi.

Gambar 5.
Uji Coba Awal Pengerjaan Soal-Soal

Berbasis Bebras

2) Refleksi Uji Coba Siklus 1

Pada uji coba siklus 1, peneliti
menemukan beberapa kendala pada
saat pengenalan bahan ajar Bebras,
baik dalam pembuatan maupun saat
uji coba kepada siswa. Pertama,
masih terdapat typo pada bahan ajar
yang disusun sehingga perlu adanya
ketelitian dan perbaikan untuk uji coba
selanjutnya. Ke dua, terdapat bahasa
yang maasih susah dipahami oleh
siswa sehingga siswa harus dituntun
oleh peneliti agar bisa memahami apa
yang disampaikan bahan ajar. Ke tiga
masih ada beberapa siswa yang
malas membaca sehingga harus
dituntun dan diajak oleh peneliti untuk
lebih memahami isi bahan ajar yang
sebenarnya sudah tercantum dengan
jelas pada bahan ajar tersebut.
b. Uji Coba Siklus 2

Uji coba siklus 1 dilaksanakan

pada hari Jum’at tanggal 30 Juni 2023
di SD Negeri 1 Sindangkasih dengan
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melibatkan siswa kelas V-D dengan
jumlah 24 orang siswa. Pada tahap uji
coba siklus ke dua ini sama seperti
saat uji coba siklus pertama siswa
dibagi menjadi 3 kelompok besar
dengan setiap kelompok terdiri dari 8
orang siswa.

Tahap pertama, peneliti
mengulas kembali pengenalan bahan
ajar Bebras yang sudah dilakukan
pada uji coba siklus pertama, dan
sebagian besar siswa  masih
mengingat dan sudah memahami

bahan ajar Bebras.

Gambar 6.

Peneliti Mengulas Kembali

Pengenalan Bahan Ajar Bebras

Tahap Ke dua, peneliti langsung
melakukan uji coba soal-soal berbasis
bebras yang berbeda dengan soal-
soal uji coba pertama namun masih

dalam tipe yang sama.

Gambar 4.5

Siswa Melakukan Uji Coba Siklus Ke
Dua Mengenai Soal-Soal Berbasis
Bebras
Selain melakukan uji coba, peneliti
juga melakukan penyebaran angket
respon siswa untuk  mengukur
kelayakan bahan ajar yang akan
digunakan baik itu dalam uji coba
siklus 1 maupun uji coba siklus 2

dengan hasil sebagai berikut;

Tabel 3.
Hasil Angket Respon Siswa Uji
Cobal
No. | Subjek Hasil Keterangan
Angket
1. | Uji Coba | 87,325%, Sangat
Siklus 1 Layak
2. | Uji Coba | 91,92% Sangat
Siklus 2 Layak

2. Pembahasan

Menurut Jeanette Wing, berpikir
komputasional adalah kemampuan
berpikir yang melibatkan proses
pemecahan masalah (Cahdriyana &
Richardo, 2020). Cara

tersebut tentunya perlu dilatih secara

berpikir
bertahap dalam pembelajaran,
khususnya dalam  pembelajaran

matematika memang  diperlukan

bahan ajar yang mendukung. Maka
mecoba

dari itu peneliti

mengembangkan bahan ajar Bebras
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yang berkaitan dengan soal-soal
Komputasional Thingking.

Berdasarkan kegiatan uji coba
siklus pertama dilaksanakan pada
tanggal 24 Juni 2023 di kelas V-D
dengan melibatkan 24 siswa. Hasil uji
coba pada siklus 1 ini menunjukan
bahwa bahan ajar Bebras memang
sama sekali belum pernah dikenalkan
di dalam kelas. Respon siswa pada
saat pertama kali dikenalkan bahan
ajar ini sangat antusias karena
menjadi suatu hal baru yang mereka
jumpai dan melihat desain dan isi
konten bahan ajar yang menarik.
Setelah melewati proses uji coba pada
siklus 1 ini bahan ajar yang sudah
disusun dapat dikatakan cukp baik
dan bisa digunakan serta dipahami
oleh siswa, namun memang masih
terdapat beberapa bagian bahan ajar
yang kurang teliti dalam
pencetakanya, seperti Typo,
kemudian ada beberapa bahasa yang
susah untuk pahami siswa sehingga
perlu dituntun oleh peneliti untuk bisa
dipahami oleh siswa.

Kegiatan uji coba siklus kedua
dilaksanakan pada tanggal 30 Juni
2023 di kelas yang sama vyaitu kelas
V-D dengan melibatkan 24 siswa.
Pembelajaran yang dilakukan
menggunakan bahan ajar Bebras

berjalan lebih baik dibandingkan

dengan uji coba pertama, karena dari
hasil uji coba siklus yang pertama
kekurangan yang muncul langsung
menjadi  bahan  evaluasi dan
perbaikan untuk uji coba bahan ajar
siklus kedua. Selain itu respon yang
ditunjukan siswa dari kegiatan uji coba
kedua menunjukan respon yang lebih
positif dari uji coba pertama karena
mungkin sudah lebih memahami
setelah pengenalan pada uji coba
pertama, sehingga dapat disimpulkan
pada uji coba kedua ini bahan ajar
yang digunakan lebih optimal.

Berdasarkan  hasil  validasi
produk oleh para ahli dan uji coba
secara langsung di lapangan dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar Bebras
tipe  Unplugged sudah  dapat
dikategorikan layak digunakan dalam
pembelajaran di sekolah khususnya
pada pembelajaran  matematika
materi  sifat-sifat bangun datar.
Kemudian dari hasil pengisian angket
siswa menunjukan adanya
peningkatan kelayakan penggunaan
bahan ajar di mana pada uji coba
siklus 1 berada pada presentase
87,325 % kemudian meningkat
menjadi 91,92% yang artinya bahan
ajar semakin layak untuk digunakan
dalamm

pembelajaran dengan

kategori sangat layak.
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Selain pemenuhan kelayakan
pakai dari bahan ajar harapanya
bahan ajar Bebras ini juga mampu
sejalan dengan peningkatan
kompetensi siswa menghadapi abad
21 dengan memiliki keterampilan
abad 21 yaitu Kompetensi 4C (Critical
Thinking, Thinking,

Collaboration, and Communication)

Creative

yang menjadi kompetensi sangat
penting dalam era digital saat ini.
Kompetensi ini meliputi kemampuan
untuk berpikir kritis, berpikir kreatif,
bekerja sama dengan orang lain, dan
berkomunikasi dengan baik.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan

bahan ajar bebras tipe Unplugged

pada pembelajaran  matematika

materi bangun datar di kelas V

sekolah dasar dapat disimpulkan

bahwa:

1) Penggunaan bahan ajar Bebras
tipe Unplugged sangat
mendukung pembelajaran

matematika khususnya dalam

materi bangun datar dan
mendukung penerapan kurikulum
merdeka yang identik dengan
beragamnya penggunaan bahan
ajar untuk mendukung proses
pembelajaran. Penggunaan

media pada pembelajaran yang

kreatif dan inovatif khususnya

dalam pembelajaran matematka

di kelas V SD Negeri 1

Sindangkasih  dapat dibilang

masih minim, dimana

pembelajaran masih di dominasi
oleh metode ceramah dan bahan
ajar yang masih kurang bervariasi.

Guru terpaku pada  buku

pegangan guru dan media praktis

yang ada di sekolah, sehingga
belum melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan media
terintegrasi sains dan matematika
dan atau merancang sebuah
media pembelajaran yang sesuai
dengan topik yang akan dibahas.

Hal tersebut  menyebabkan
pembelajaran pasif, kurang
bermakna dan kurang melekat
kuat dalam ingatan siswa karena
siswa hanya menerima transfer
iimu dari guru ke siswa, belum
sampai pada tahap menemukan
dan membuktikan sendiri konsep
materi yang sedang dipelajari
dalam pembalajaran.

2) Prinsip pengembangan bahan
ajar Bebras tipe Unplugged dapat
dilaksanakan di sekolah dasar
secara umum dan khusus untuk
mendukung penerapan kurikulum

merdeka. Rancangan
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3)

pengembangan yang dilakukan
tentu saja didaasarkan pada
penemuan studi literatur dan studi
lapangan yang teridentifikasi,
sehingga menghasilkan
rancangan produk bahan ajar
Bebras tipe Unplugged untuk
materi bangun datar pada
pembelajaran matematika sesuai
dengan kebutuhan yang ada.
Produk yang dikembangkan
kemudian produk diuji validasi
oleh  validator  ahli untuk
mengetahui  kelemahan dan
kelayakan yang dimiliki pada
produk. Kritik dan saran yang
diberikan oleh validator ahli
dijadikan bahan evaluasi untuk
perbaikan  selanjutnya, agar
media yang dihasilkan layak
digunakan dalam pembelajaran di
sekolah dasar.

Rancangan bahan ajar Bebras
tipe Unpluggeed di sekolah dasar
mendukung implementasi

kurikulum merdeka  dengan
proses uji coba sebanyak dua kali.
Berdasarkan hasil uji coba
pertama dalam pembelajaran,
masih terdapat banyak
kekurangan dan hambatan
berkaitan dengan teknis secara
keseluruhan. Maka media di revisi

kembali agar menghasilkan media

yang dapat digunakan dengan
baik pada proses pembelajaran,
kemudian media di uji coba
kembali. Pada saat uji coba kedua
tidak terdapat kekurangan dan
hambatan yang signifikan
mempengaruhi proses
pembelajaran. Produk akhir media
pembelajaran yang dihasilkan dari
penelitian dan pengembanagn
yang dilakukan yaitu berupa buku
cetak atau bahan ajar Unplugged
tentang materi bangun datar yang
didukung dengan soal-soal
Bebras untuk peningkatan berifikir

komputasional siswa.
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